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PENGARUH PUPUK ORGANIK CAIR KOMBINASI DAUN KELOR DAN SABUT 




Pupuk organik cair merupakan substansi/ bahan yang mengandung satau atau lebih zat 
yang dibutuhkan tanmanan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Daun kelor 
mengandung kalsium, magnesium, fosfor, zat besi, sufur dan  sabut kelapa mengandung 
Nitrogen, Fosfor dan Kalium yang keduanya dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan 
pupuk organik cair. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi dan interval waktu 
penyiraman pupuk organik cair kombinasi daun kelor dan sabut kelapa terhadap 
pertumbuhan tanaman jagung. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama 
konsentrasi pupuk orgnik cair (K1= 40%, K2=50%, K3=60%), faktor 2 interval waktu 
penyiraman (I1=3 hari sekali, I2= 4 hari sekali,I3= 5 hari sekali) 3 kali ulangan. Data 
dianalisis dengan ANOVA dua jalur. Pertumbuhan tinggi tanaman jagung terbaik yaitu 
K2I1 sebanyak 4,77 cm, sedangkan luas daun tanaman jagung terbaik pada perlakuan K2I2 
sebanyak 84,46 cm2. Terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi dan interval waktu 
penyiraman terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan luas daun. 
Kata kunci : pupuk organik cair (daun kelor dan sabut kelapa), benih   
 jagung, pertumbuhan tanaman jagung  
Abstracts 
Liquid organic fertilizer is a substance / material contains one or more substances required 
for the growth and development of plants. Moringa leaves contain calcium, magnesium, 
phosphorus, iron, sulfur and coconut fiber containing Nitrogen, Phosphorus and 
potassium that can be use as materials for liquid organic fertilizer. The purpose of this 
study to determine the concentration and the time interval watering liquid organic fertilizer 
combination Moringa leaves and coconut fiber to growing corn. This study used an 
experimental method using a completely randomized design (CRD) with two factors. First 
the concentraction liquid orgabic fertilizer (K1= 40%, K2=50% and K3=60%), second, 
the  time interval watered (I1=3 days, I2=4 days and I3=5 days ) and 3 repetitions. The 
parameters observed were plant height and broad leaves. Datas are analysis with ANOVA 
two lanes. High growth was K2I1 best corn crop as much as 4.77 cm, while the broad 
leaves of corn plants K2I2 best in treatment as much as 84.46 cm2. There is an interaction 
effect between the concentration and the time interval watering on the growth of stem 
height and broad leaves. 




Pupuk merupakan substansi / bahan yang mengandung satu atau lebih zat yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk mengandung zat – zat yang dibutuhkan 
tanaman untuk memberikan nutirisi tanaman.Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu 
alternatif untuk mengurangi pemakaian pupuk anorganik. Adanya bahan organik yang mampu 
memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Perbaikan terhadap sifat fisik yaitu 
menggemburkan tanah.  
Pupuk organik cair biasanya terbuat dari bahan – bahan limbah, misalnya limbah sayur, 
tahu, ikan, dll. Menurut hasil penelitian Machrodania  (2015) tentang pemanfaatan kulit pisang dan 
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kulit telur sebagai bahan pupuk organik cair. Kandungan unsur hara Nitrogen (N) sebanyak 0,89%; 
Fosfor (P) 0,04% dan Kalium (K) 1,82%  .Menurut penelitian Huda (2013), bahwa tetes  sebagai 
bahan pembuatan pupuk organik cair tetes tebu. Kandungan pupuk organik cair tetes tebu 
sebanyak 60 ml dan difermentasi selama 7 hari Nitrogen (N) sebanyak 0,339%, Fosfor (P) 0,067% 
dan Kalium (K) 0,127%.  
Daun kelor mengandung senyawa kimia seperti kalsium, magnesium, fosfor, zat besi dan 
sufur sehingga daun kelor dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik cair. Manfaat 
pupuk daun kelor dapat digunakan dengan cara disemprotkan pada daun untuk mempercepat 
pertumbuhan tanaman. Hasil penelitia Kartika (2014), pembuatan pupuk organik cair dengan 
menambahkan ekstrak daun kelor sebanyak 40 % berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
pakchoy yang meliputi jumlah daun, panjang tanaman, berat basah dan berat kering.  
Limbah sabut kelapa merupakan sisa buah kelapa yang sudah tidak terpakai. Sabut kelapa 
biasanya dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kerajinan atau digunakan sebagai bahan bakar. 
Sabut kelapa mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman yaitu berupa Kalium (K). 
Disamping kandungan unsur-unsur lain seperti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Natrium (Na) dan 
Fospor (P) (Zainal, 2005). Sabut kelapa biasanya digunakan sebagai media tanam, misalnya 
tanaman anggrek. Hasil penelitian Irawan (2015), tentang pemanfaatan sabut kelapa  (cocopeat) 
dan arang sekam sebagai media tanam bibit cempaka wasian (Elmerrilia ovalis). 
Bersadasarkan hasil penelitian Tifani (2006),  bahwa air rendaman sabut kelapa sebagai 
bahan pembuatan pupuk organik cair. Lama perendaman sabut kelapa yang digunakan yaitu selama 
1 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. Lama perendaman sabut kelapa sebagai pupuk organik 
cair selama 14 hari memberikan hasil yang terbaik. Hasil penelitian Waryanti (2012), bahwa sabut 
kelapa mengandung  Nitrogen (N) 2,366 %, Pospor (P) 0,77 % dan Kalium (K) 0,41% yang 
dimanfaatkan sebagai pembuatan pupuk cair. 
Selama masa pertumbuhan dan perkembangan terdapat unsur hara yang dibutuhkan oleh 
tanaman. Unsur – unsur hara tersebut adalah Nitrogen, Fosfor dan kalium yang berfungsi untuk 
mempercepat pertumbuhan akar dan dapat meningkatkan  produksi biji – bijan. Hasil penelitian 
Syaifudin (2013), bahwa pemberian air kelapa dan ampas teh berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman semangka. Air kelapa 250 ml dan ampas teh 8 kg berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman semangka dengan rata – rata tinggi tanaman 73,3 cm. 
Brrdasarkan latar belakang dia atas, penulis memiliki gagasan untuk melakukan penelitian 
yag berjudul “Pengaruh Pupuk Organik Cair Kombinasi Daun Kelor dan Sabut Kelapa Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Jagung”.  
 
2. METODE 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi UMS (Green House) dan pembuatan pupuk 
dilakukan di rumah kompos edupark UMS. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2015 sampai 
April 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), 9 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan dan 2 faktor yaitu faktor 1 
Konsentrasi 40% (K1), 50% (K2), dan 60% (K3) dan faktor 2 : Interval penyiraman 3 hari sekali (I1), 4 
hari sekali (I2), dan 5 hari sekali (I3). 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 450 g daun kelor, 150 g sabut kelapa, rumen 
sapi, 2 liter molase, 450 g dedak, air, 150 g terasi, 45 g fermipan, biji jagung, tanah, dan lembar 
pengamatan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pisau, ember, pengaduk, botol, penutup 
ember, baskom, gelas ukur, sendok, polybag, sprayer, saringan, penggaris, alat tulis, dan alat dokumentasi.  
Pelaksanaan penelitian di awali dengan pembuatan pupuk organik cair dengan mencampurkan 
bahan-bahan yang telah disipakan kemudian diinkubasi selama 2 minggu. Pelaksanaan penelitian dilakukan 
dengan mencampurkan 40 ml, 50 ml, dan 60 ml pupuk cair dengan air masing-masing hingga 100 ml pada 
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sprayer yang telah diberi label konsentrasi pupuk cair. Pengamatan dilakukan setiap 2 minggu sekali 
selama 4 minggu. Menghitung jumlah daun dan tinggi batang tanaman jagung setiap 2 minggu sekali. 
Menghitung luas daun setelah tanaman berumur 1 bulan. 
Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode eksperimen yang 
menjelaskan segala sesuatu yang akan terjadi bila variable tertentu dikontrol atau dimanipulasi secara 
tertentu. Analisis data dari penelitian ini menggunakan analisis varian anova dua jalur karena terdapat dua 
faktor. Analisis data anova dua jalur menggunakan taraf signifikansi 5% dilakukan dengan hitungan 
manual maupun analisis data spss. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
2.1 Tinggi Batang 
Hasil penelitian tentang pengaruh pupuk organik cair daun kelor dengan penambahan sabut 
kelapa  terhadap pertumbuhan tanaman jagung diperoleh data pengamatan dari minggu ke-0 sampai 
minggu ke-4 sebagai berikut: 






K1I1 4,13 0,472 40% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 3 hari sekali 
K1I2 3,57 0,208 40% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 4 hari sekali 
K1I3 2,27* 0,252 40% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 5 hari sekali 
K2I1 4,77** 0,551 50% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 3 hari sekali 
K2I2 3,6 0,1 50% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 4 hari sekali 
K2I3 3,23 0,378 50% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 5 hari sekali 
K3I1 3,4 0,608 60% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 3 hari sekali 
K3I2 3,1 0,264 60% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 4 hari sekali 
K3I3 2,87 0,305 60% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 5 hari sekali 
Keterangan :  *   Pertambahan tinggi tanaman yang paling tinggi 
  ** Pertambahan tinggi tanaman yang paling rendah 
Berdasarkan tabel 1.  di atas pertambahan tinggi tanaman jagung terbaik adalah perlakuan K2I1 
(konsentrasi 50% dan  interval waktu penyiraman 3 hasi sekali) dengan  rerata tinggi tanaman 4,5 cm, 
sedangkan pertambahan tinggi tanaman jagung terendah pada perlakuan K1I3 (konsentrasi 40% dan 
interval waktu penyiraman 5 hari sekali) rerata tinggi tanaman 2,26 cm. 
 
Tabel 2 Hasil uji anava dua jalur tinggi tanaman minggu ke- 0 sampai minggu ke-4 
Sumber variasi Db JK KT F hit F tabel 
5% 
Sig Keputusan 
A = konsentrasi 2 2,672 1,336 9,109 3,555 0,002 H0 ditolak 
B = interval  2 7,739 3,869 26,381 3,555 0,000 H0 ditolak 
AB = interaksi  4 2,033 0,508 3,465 2,928 0,029 H0 ditolak 
Galat  18 2,640 0,147 - - -  
Total  26 15,083 - - - -  
 
Setelah data dianalisis anava dua jalur interaksi antara konsentrasi dengan interval penyiraman 
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai probalitas 3,465 > 2,928, maka kedua faktor tersebut 
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman jagung. Konsentrasi 50% menunjukan hasil yang optimum. 
Semakin banyak konsentrasi pupuk organik cair yang diberikan, maka pertumbuhan tanaman semakin 
terhambat. Hal tersebut dikarenakan kandungan unsur hara yang terlalu banyak sehingga tanaman akan 
bersifat racun, sebaliknya semakin sedikit konsentrasi tanaman akan kekurangan unsur – unsur hara yang 
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diperlukan dalam proses pertumbuhan. Interval penyiraman pupuk yang paling baik adalah 3 hari sekali. 
Karena dengan pemberian pupuk organik cair dengan interval waktu yang pendek akan memberikan 
nutrisi yang lebih terhadap pertumbuhan tanaman.  
Pupuk organik cair daun kelor dengan penambahan sabut kelapa mengadung unsur hara N,P, K. 
Kandungan Nitrogen sebanyak 0,21% ; Pospor 503,60 ppm dan Kalium 538,70 ppm. Setyawijaya (1986) 
mengatakan bahwa unsur nitrogen yang ada dalam pupuk mampu mempengaruhi pertumbuhan meristem 
apikal untuk dapat berkembang. Peran fosfor bagi tanaman antara lain memacu pertumbuhan akar dan 
pembelahan sistem perakaran yang baik, mempercepat pemasakan buah dan biji, dan mempercepat 
presentase pembentukan bunga menjadi buah (Campbell, 2005). Kalium berfungsi sebagai pembentukan 
dinding sel tanaman (Wiryanto, 2002).  
Berdasarkan hasil penelitian Rahma (2014), pupuk organik cair yang berbahan dasar limbah sawi 
putih terhadap pertumbuhan tanaman jagung. Pemberian pupuk cair dengan konsentrasi 3 ml/L 
menunjukkan hasil tinggi tanaman paling baik dengan rata – rata tinggi. 
 
2.2 Luas Daun 
 






K1I1 51,45* 10,282 40% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 3 hari sekali 
K1I2 69,49 6,042 40% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 4 hari sekali 
K1I3 78,58 9,444 40% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 5 hari sekali 
K2I1 66,76 5,363 50% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 3 hari sekali 
K2I2 84,46** 14,751 50% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 4 hari sekali 
K2I3 82,11 3,035 50% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 5 hari sekali 
K3I1 74,34 11,947 60% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 3 hari sekali 
K3I2 70,12 11,867 60% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 4 hari sekali 
K3I3 64,32 10,074 60% pupuk organik cair + interval waktu penyiraman 5 hari sekali 
Keterangan: ** Tanaman jagung dengan luas daun terbesar 
           * Tanaman jagung dengan luas daun terkecil 
 
Tabel di atas dapat dilihat bahwa luas daun terbesar adalah pada perlakuan K2I2 (konsentrasi 
pupuk organik cair 50% dengan interval waktu pemberian 4 hari sekali) dengan rerata luas daun 84,46 
cm2, sedangkan luas daun terkecil pada perlakuan K1I1 (konsentrasi 40% dengan interval waktu 
penyiraman 3 hari sekali) dengan rerata luas daun tanaman jagung adalah 51,45 cm2 . 
 
Tabel 4. Hasil analis dua jalur luas daun minggu ke-4 
Sumber variasi Db JK KT F hit F tabel 5% Sig Keputusan 
A =konsentrasi 2 690,763 345,382 5,279 3,555 0,016 H0 ditolak 
B = interval 2 726,360 363,180 5,551 3,555 0,013 H0 ditolak 
AB = interaksi 4 1211,984 302,996 4,631 2,928 0,010 H0 ditolak 
Galat 18 1177,743 65,430 - - - - 
Total 26 3806,850 - - - - - 
 
Berdasarkan hasil analisis data anava dua jalur interaksi antara konsentrasi dengan interval 
penyiraman menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai probalitas 4,631 > 2,928, maka kedua faktor 
tersebut mempengaruhi luas daun tanaman jagung. Konsentrasi pupuk organik cair 50% menunjukan hasil 
yang optimum terhadap luas daun tanaman jagung dengan interval penyiramn 4 hari sekali.  
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Selain tinggi tanaman, untuk mengetahui pertumbuhan suatu tanaman juga dilihat dari luas 
daunnya yang juga merupakan komponen pertumbuhan yang penting. Parameter luas daun ini dapat 
memberi gambaran tentang proses dan laju fotosintesis pada suatu tanaman. Pemberian pupuk organik 
cair dapat memicu pertambahan luas daun. Meningkatnya luas daun berarti kemampuan daun untuk 
menerima dan menyerap cahaya matahari akan lebih tinggi sehingga fotosintesis dan energi yang 
dihasilkan lebih tinggi pula. Fotosintesis dan energi yang dihasilkan digunakan untuk membentuk dan 
menjaga kualitas daun Pemberian konsentrasi dan waktu penyiraman yang tepat akan mempengaruhi 
pertambahan luas daun, sedangkan konsentrasi yang berlebihan akan memperlambat pertumbuhan 
tanaman. 
Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun mengandung hara makro dan mikro 
essensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair mempunyai 
beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga 
meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat meningkatkan 
vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 
kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal 
buah, mengurangi gugurnya daun, bunga dan bakal buah (Susanto, 2002). Air sangat penting bagi tanaman 
berfungsi untuk membantu penyerapan unsur hara makanan dalam tanah, mengangkut hasil fotosintesis 
dari daun ke seluruh bagian tanaman (Setiadi, 2005).  
 
3. PENUTUP 
3.1 Kesimpulan  
1. Terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi dengan interval waktu penyiraman pupuk organik 
cair terhadap pertumbuhan tinggi batang dan luas daun tanaman jagung. 
2. Pertumbuhan tinggi tanaman jagung terbaik yaitu K2I1 sebanyak 4,77 cm, sedangkan luas daun 
tanaman jagung terbaik pada perlakuan K2I2 sebanyak 84,46 cm2. 
 
3.2 Saran  
1. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjut untuk mengetahui konsentrasi pupuk organik cair terbaik 
untuk pertumbuhan tanaman. 
2. Perlu dilakuakan uji lanjut kandungan unsur hara dalam tanah setelah diberi pupuk organik cair. 
3. Usahakan waktu penyiraman tanaman dilakuakan pada pagi hari. 
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